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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mendeskripsikan faktor abiotik dan biotik pada ekosistem mangrove di
kawasan taman wisata alam (TWA) Bengkulu; 2). Mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi ekosistem berdasarkan hasil observasi ekosistem mangrove di kawasan TWA Pantai Panjang
Bengkulu. Berdasarkan hasil penelitian faktor abiotik pada kawasan TWA Pantai Panjang adalah sebagai
berikut: intensitas cahaya = 230-235 Cd, pH tanah = 5,0-6,5, dan suhu udara = 30,5-33.5°C. Komunitas hewan
yang ditemukan adalah salamander, kepiting, klomang, dan serangga. Hasil validasi LKPD oleh 3 validator
menunjukkan persentase 84% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji keterbacaan pada 30 orang peserta didik
menunjukkan persentase 92% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan persentase hasil validasi oleh ahli
dan uji keterbacaan dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar
pada materi ekosistem kelas X Sekolah Menengah Atas.

Kata kunci: Lembar kerja peserta didik, ekosistem mangrove, TWA Pantai Panjang

Abstract

This research aims to 1). Describing the abiotic and biotic factors on the mangrove ecosystem in nature
tourism park (TWA) Pantai Panjang. 2). Find out the appropriateness of Students’ Work Sheet (LKPD) that
was designed based on the observation result of mangrove ecosystem in TWA Pantai Panjang. Based on the
result of the research, it was found the abiotic factors on the mangrove ecosystem of TWA Pantai Panjang as
follow: light intensity = 230-235 Cd, soil pH = 5.0-6.5, air temperature 30.5-33.5°C. The animal communities
that were found are salamander, crab, hermit crab, and insect. The designed LKPD was classified by 3
validators as very valid showing the percentage of 84%. The readability test on this LKPD by 30 students
showed the result as very good with percentage of 92%. Based on the validity and readability result, it can
be concluded that the designed LKPD is feasible to be used as a teaching material on the ecosystem topic in
X grade of Senior High School.

Keywords: Students work sheet, mangrove ecosystem, TWA Pantai Panjang
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PENDAHULUAN

Lingkungan alam sekitar peserta didik
merupakan potensi lokal vyang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Potensi
lokal merupakan sumber daya yang dalam
suatu wilayah tertentu. Potensi lokal tidak
terlepas dari konsep lingkungan sebagai
pendukung untuk berlangsungnya proses
pembelajaran. Potensi lokal, baik hewan
maupun tumbuhan, vyang terdapat di
lingkungan sekolah dapat menjadi objek
belajar bagi peserta didik dan dapat dikaitkan
dengan materi pembelajaran (Victorino,
2004).

Kota Bengkulu merupakan daerah
pesisir pantai yang memiliki potensi lokal
hutan mangrove. Mangrove merupakan salah
satu sumber daya penting di wilayah pesisir
yang memiliki peranan vital sebagai katalis
ekosistem untuk zona daratannya.
Keberadaan mangrove memberikan fungsi
ekologis dalam hal memproduksi nutrient
yang dapat menyuburkan perairan laut,
membantu perputaran karbon, dan tempat
perkembangbiakan dan pembesaran bagi
beberapa spesies ikan. Ekosistem mangrove
juga berfungsi sebagai pelindung alami
wilayah daratan dari ancaman tsunami dan
gelombang pasang. Disisi lain ekosistem
mangrove juga memiliki tingkat ancaman,
kerentanan, serta tekanan yang sangat tinggi
yang dipicu oleh faktor ekonomi jangka
pendek dan tidak berkelanjutan (Murtini,
2015).

Hutan mangrove dapat dimanfaatkan
sebagai sumber belajar bagi peserta didik
(Rahmat, 2015), khususnya pada materi
ekosistem. Berbagai jenis tumbuhan pada
hutan  mangrove dapat memberikan
gambaran tentang konsep ekosistem. Materi
ekosistem mempelajari keberagaman
makhluk hidup pada tingkatan gen, jenis, dan
ekosistem. Hal ini sesuai dengan KD pada K.13
yaitu 3.9. Menganalisis informasi/data dari
berbagai sumber tentang ekosistem dan
semua interaksi yang berlangsung didalam
nya.

Salah satu upaya dalam meningkatkan
pemahaman materi ekosistem adalah
penggunaan bahan ajar berupa Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD). LKPD ini dapat
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dikembangkan dengan hasil studi ekosistem
mangrove berdasarkan pengukuran pada
faktor abiotik dan biotik.

Berdasarkan  wawancara  peneliti
terhadap Guru llmu Pengetahuan Alam (IPA)
di SMAN 1 Kota Bengkulu, penggunaan LKPD
berbasis potensi lokal belum pernah
digunakan. Selama ini guru hanya
menggunakan LKPD dari penerbit yang kurang
sesuai dengan keadaan peserta didik dan
lingkungan  sekolah. Hal ini  dapat
menyebabkan peserta didik kurang
memahami konsep dan teori-teori yang ada
pada LKPD tersebut.

Hal ini dapat diatasi dengan penggunaan
LKPD yang dikembangkan berbasis penelitian
atau studi lapangan di lingkungan sekitar
peserta didik. Hasil penelitian Rahmat (2015)
menunjukan bahwa kualitas LKPD dengan
materi ekosistem termasuk dalam kategori
sangat baik. Sesuai kurikulum 2013 peserta
didik dituntut agar dapat menemukan konsep
pengetahuan secara mandiri dari kegiatan
yang dapat merangsang kemampuan
berpikirnya.

LKPD merupakan kumpulan dari
lembaran yang berisikan kegiatan peserta
didik yang memungkinkan peserta didik
melakukan aktivitas nyata dengan objek dan
persoalan yang dipelajari. LKPD berfungsi
sebagai panduan belajar peserta didik dan
juga memudahkan peserta didik dan guru
melakukan kegiatan belajar mengajar. LKPD
juga dapat didefenisikan sebagai bahan ajar
cetak berupa lembar-lembar kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu
pada kompetensi dasar yang dicapai
(Prastowo, 2011).

Bahan ajar LKPD sangat cocok jika
digunakan dalam pembelajaran Biologi SMA.
Karakteristik LKPD bersifat sistematis, runut
dan mampu menjadikan materi Biologi yang
rumit menjadi sederhana. Guru dapat
menyusun dan mengembangkan LKPD
disesuaikan dengan kebutuhan serta
keadaan sekolah. Setiap sumber belajar
Biologi didampingi dengan bahan ajar LKPD
untuk menyederhanakan materi
pembelajaran. Pembelajaran Biologi akan
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menjadi lebih menarik, karena contoh-
contoh yang diambil sangat dekat dengan
kehidupan peserta didik dan Dbersifat
kontekstual. Menurut Prastowo (2009), LKPD
dapat menyeimbangkan antara proses dan
produk pembelajaran karena memandu
peserta didik melakukan kegiatan
pembelajaran dan memberikan pengalamaan
belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengembangkan lembar kerja peserta didik
berdasarkan hasil studi ekosistem mangrove
dikawasan taman wisata alam pantai panjang
Bengkulu

METODE

Penelitian  ini  merupakan jenis
Penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Langkah-langkah penelitian
yaitu, 1. Potensi dan Masalah; 2. Pengumpulan
Data; 3. Desain Produk; 4. Validasi Desain; 5.
Revisi Desain; 6. Uji Coba Produk; dan 7. Revisi
Produk.

Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas X IPA 1 SMAN1
Kota Bengkulu yang berjumlah 30 orang
peserta didik. Teknik pengumpulan data
untuk faktor abiotik berupa pengukuran di
lapangan. Pengukuran faktor abiotik
dilakukan pada 3 faktor abiotik pada
ekosistem mangrove yaitu pada intensitas
cahaya, pH tanah, dan kelembaban udara.
Selanjutnya data jenis tanaman yang
didapatkan dikembangkan menjadi suatu
bahan ajar yaitu Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD).

Jenis LKPD yang dikembangkan adalah
LKPD eskperimen. LKPD eksperimen yaitu
LKPD praktis yang digunakan sebagai panduan
kerja lapangan disertai dengan alat dan bahan
yang akan digunakan. Hal ini sesuai dengan
Devi (2009) vaitu, LKPD eksperimen berupa
lembar kerja yang memuat petunjuk
praktikum yang menggunakan alat-alat dan
bahan-bahan. LKPD yang dikembangkan
merupakan LKPD materi Ekosistem dengan KD
3.9. Menganalisis informasi/data dari berbagai
sumber tentang ekosistem dan semua
interaksi yang berlangsung didalam nya.
adapun indikator pembelajarannya yaitu 3.9.1
Menjelaskan faktor abiotik dan biotik pada
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ekosistem. 3.9.2 Menjelaskan apa saja
penyusun dari komponen ekosistem.

LKPD ini berfungsi sebagai bahan ajar
yang membuat peserta didik lebih aktif,
mempermudah peserta didik memahami
materi, dan memudahkan proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Prastowo
(2011) dimana LKPD seharusnya berfungsi
sebagai bahan ajar yang mengaktifkan peserta
didik, memudahkan peserta didik dalam
memahami materi ajar, dan
memudahkanpelaksanaan proses pengajaran.

Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan LKPD yang telah
dikembangkan adalah lembar angket validasi.
Validasi LKPD dilakukan oleh 2 orang dosen
ahli dan 1 orang guru biologi. Data Hasil
Validasi Oleh Dosen Ahli Dan Guru Biologi

dianalisa menggunakan rumus:

Skor dari validator
Skor = ——— x 100%
Skor maksimal

(Riduwan, 2015).

Skor dari validator kemudian dirata-

ratakan, dan selanjutnya diinterpretasikan
dalam kategori kualitatif sesuai Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

Presentase Kriteria

Sangat Tidak Valid / Sangat
0%-20%
Tidak Baik
Tidak Valid / Tidak Baik
Cukup Valid / Cukup Baik
Valid / Baik
Sangat Valid / Sangat Baik

21%-40%
41 % -60 %
61 % -80 %
81 % -100 %

Riduwan (2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang
ekosistem mangrove di kawasan Taman
Wisata Alam (TWA) Pantai Panjang Bengkulu
di temukan 4 spesies tumbuhan Mangrove
yang tumbuh di lingkungan dengan kondisi
yang berbeda-beda. Ditemukan juga hewan
seperti salamander, kepiting, klomang, dan
serangga yang menempati wilayah pada
ekosistem mangrove.
Desain LKPD yang disusun mengalami
penyempurnaan antara sebelum dan sesudah
divalidasi hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Perbandingan Desain LKPD sebelum
dan Sesudah Divalidasi

Pada cover LKPD terdapat judul, mata
pelajaran, serta kelas peserta didik untuk
memudahkan peserta didik mengetahui
informasi dan kegiatan inti di dalam LKPD.
Pada cover juga diletakkan beberapa gambar
tumbuhan yang terdapat dilokasi penelitian
agar desain LKPD lebih menarik dan
memotivasi peserta didik. Menurut Kurniawan
(2015) desain cover harus menarik karena
peserta didik akan terlebih dahulu melihat
tampilan cover LKPD. Pada isi LKPD terdapat
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beberapa komponen antara lain kompetensi
dasar, tujuan, materi pokok, alat dan bahan,
cara kerja, hasil, pertanyaan, dan kesimpulan.
Sesuai dengan komponen LKPD yang baik
menurut Depdiknas (2008).

Pada LKPD terdapat bagian materi
yang memuat spesies tanaman, baik yang
merupakan hasil penelitian di TWA Pantai
Panjang Bengkulu maupun tidak. LKPD juga
disertai dengan lampiran gambar panduan
zonasi spesies tumbuhan mangrove yang
bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam melakukan pengamatan faktor abiotik .
Merujuk kepada panduan praktikum Team
Kreatif Biologi (2016) suatu LKPD yang baik
memiliki lembar panduan yang membantu
peserta didik dalam proses pengamatan.

LKPD vyang dikembangkan peneliti
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
LKPD penerbit, yaitu dari aspek desain
tampilan, aspek materi, aspek komponen
penyusun LKPD. Keunggulan utama LKPD hasil
pengembangan dibuat berdasarkan penelitian
dari objek lingkungan sekitar yang telah diteliti
sebelumnya. Pemanfaatan lingkungan dapat
mengembangkan sejumlah keterampilan,
seperti mengamati (dengan seluruh indera),
mencatat, merumuskan pertanyaan,
berhipotesis, mengklasifikasikan, membuat
tulisan, dan membuat gambar/diagram (Uno
dan Mohamad, 2014).

Desain tampilan LKPD hasil
pengembangan lebih menarik, gambar atau
ilustrasi yang disajikan lebih beragam dan
diberi warna sehingga lebih menarik minat
peserta didik. Terbukti dengan hasil angket uji
validitas oleh validator dengan skor diatas
rata-rata pada kelayakan materi (skor
minimum 21), penyajian materi (skor
minimum 15), penampilan (skor minimum 15)
dan desain grafis (skor minimum 36). Hasil
angket uji keterbacaan oleh peserta didik juga
memiliki skor diatas rata-rata pada aspek
penampilan (skor minimum 15). Menurut
Salirawati (2004) penampilan sangat penting
dalam LKPD karena merupakan hal yang
pertama kali dilihat oleh peserta didik.
Menurut Wibowo (2013) LKPD yang baik
menggunakan lebih banyak ilustrasi
dibandingkan dengan kata-kata.
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Materi LKPD hasil pengembangan membahas
seluruh cakupan materi Ekosistem yang
diperlukan peserta didik sehingga
pengetahuan vyang diperoleh tercukupi.
Perbandingan beberapa komponen LKPD
penerbit dengan LKPD hasil pengembangan
dapat dilihat pada Gambar 2.

| Keanekaragaman

Gambar 2. Perbandingan beberapa komponen LKPD
hasil pengembangan (kiri) dengan LKPD penerbit
(kanan)

Tabel 3. Uji Keterbacaan LKPD Peserta Didik
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Uji validitas LKPD

Berdasarkan uji validitas yang telah
dilakukan, validator | menilai LKPD yang
didesain termasuk kriteria  valid dengan
presentase hasil angket sebesar 73%.
Validator Il memberikan penilaian yang lebih
baik yaitu sangat valid dengan presentase hasil
angket sebesar 85%. Validator Il memberikan
kriteria sangat valid dengan persentase hasil
angket sebesar 95%.

Secara keseluruhan berdasarkan uji
validitas oleh ketiga validator telah LKPD
termasuk kriteria sangat valid dengan
persentase hasil angket sebesar 84%. Menurut
hasil angket ketiga validator menilai LKPD
telah baik dari aspek kelayakan materi,
penyajian materi, kebahasaan, penampilan,
dan desain grafis. Hal ini membuktikan bahwa
LKPD yang telah didesain secara rasional lebih
efektif, sesuai dengan tujuan uji validitas
menurut Sugiyono(2008).

Uji keterbacaan LKPD

Setelah LKPD divalidasi dan direvisi
berdasarkan hasil uji validitas selanjutnya
dilakukan uji keterbacaan oleh peserta didik
kelas X IPA 1 SMAN 1 kota Bengkulu. Hasil
angket uji ketebacaan LKPD oleh peserta didik
dapat dilihat pada Tabel 3.

No. Aspek Penilaian Persentase Setuju Kriteria Kualitatif

1. Apakah susunan kalimat pada LKPD mudah 100 Sangat baik
dipahami dan jelas?

2. Apakah petunjuk dan prosedur pada LKPD ini 96 Sangat baik
sudah jelas?

3. Apakah materi menarik dan menambah wawasan 93 Sangat baik
tentang Ekosistem Mangrove?

4. Apakah gambar di dalam LKPD memiliki kejelasan 93 Sangat baik
dan kelengkapan keterangan ?

5. Apakah contoh Ekosistem Mangrove yang 96 Sangat baik
disajikan pada LKPD sudah cocok dengan tingkat
Ekosistem?

6. Apakah penyajian materi medorong rasa 80 Sangat Baik
keingintahuan?

7. Apakah Bahasa yang digunakan pada LKPD 93 Sangat baik
komunikatif dan mudah dipahami ?

8. Apakah penyusunan layout dan desain cover atau 93 Sangat baik
sampul depan menarik?

9. Apakah tata letak gambar dan tulisan jelas dan 80 Sangat baik
baik?

10. Apakah hasil cetakan berkualitas baik dan jelas? 96 Sangat baik

Rata-rata persentase

92 Sangat baik
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Berdasarkan uji keterbacaan, aspek
kebahasaan LKPD memperoleh nilai 100%
yang menandakan kriteria sangat baik.
Aspek 2,5,10 (prosedur, contoh dan
kualitas cetakan) mendapatkan persentase
96%. Pada aspek 3,4,7 dan 8 (materi,
gambar, bahasa, dan layout) mendapatkan
persentase 93%. Secara keseluruhan
berdasarkan hasil angket dari 30 orang
peserta didik , LKPD yang telah didesain
termasuk kriteria sangat baik dengan
persentase 92%. Hal ini menandakan
bahwa LKPD telah dapat digunakan dalam
pembelajaran. LKPD yang telah didesain
telah  memenuhi  persyaratan  dari
beberapa aspek yang terdapat pada angket
uji  keterbacaan yaitu penampilan,
penyajian, materi, dan bahasa. Menurut
Sugiyono  (2008). Uji  keterbacaan
dilakukan untuk melihat apakah LKPD
tersebut sudah baik dan dapat digunakan
untuk peserta didik dalam pembelajaran.

Sebagian peserta didik vyang
mengisi angket pada kolom kritik dan
saran, memberikan pedapat bahwa LKPD
yang didesain memeliki cover, dan
penggunaan warna yang menarik, gambar
dan tabel yang disajukan jelas, materi
disajikan menarik, dan isi LKPD mudah
dipahami dan disajukan secara jelas dan
rinci. Secara keselurahan peserta didik
tertarik, termotivasi, menvyukai,
memahami, dan mertasa LKPD tersebut
dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mereka. Namun terdapat
saran dari beberapa peserta didik yaitu
pada bagian lampiran pada LKPD vyaitu
untuk menambah contoh lagi dari spesies
tumbuhan lainnya.

PENUTUP

Kesimpulan

Beberapa jenis tumbuhan
mangrove yang ditemukan di kawasan
Taman Wisata Alam Pantai Panjang
Bengkulu adalah Rhizophora apiculata,
Sonneratia alba, Bruguiera cylindrical, dan

Acanthus ebracteatus. Jenis hewan yang
ditemukan antar lain  salamander,
klomang, kepiting, dan semut. Pada faktor
abiotik didapatkan data rata-rata yaitu
intensitas cahaya 230-235 Cd, pH tanah
5,0-6,5 dan suhu 30,5-33,5°C. Desain LKPD
hasil studi Ekosistem Mangrove di kawasan
Taman Wisata Alam Pantai Panjang Kota
Bengkulu  layak  digunakan  dalam
pembelajaran dengan nilai persentase 84%
oleh validator dan nilai persentase 92%
dalam uji keterbacaan para peserta didik
Saran

Lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang telah didesain dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya yaitu penelitian
implementasi atau penerapan bahan ajar
untuk peserta didik kelas X SMA materi
Ekosistem.
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